
YOGYA (KR) - Usai ko-
munitas pesepeda, kini gili-
ran pelaku UMKM Kota
Yogya turut menggalang du-
kungan untuk Singgih
Raharjo. Mantan Penjabat
(Pj) Walikota Yogya ini di-
dorong maju dan berkontes-
tasi dalam ajang Pilkada
Kota Yogya 2024.

Koordinator Masyarakat
UMKM Kota Yogya Utami
Kuswijayanti, mengungkap
hasil dari koordinasinya ber-
sama para pelaku UMKM
lain yang tersebar di
berbagai kemantren, sepa-
kat untuk menjatuhkan du-
kungan kepada Singgih
Raharjo. "Sebelumnya kami
hanya ngobrol-ngobrol saja
namun ternyata mayoritas
menyuarakan Singgih Ra-
harjo. Akhirnya itu kami tin-
daklanjuti secara lebih
serius," ungkapnya di sela
deklarasi di Umbulharjo,
Selasa (23/7).

Dalam proses diskusi yang
lebih intensif, terdapat ribu-
an pelaku UMKM di Kota
Yogya yang memiliki pan-
dangan sama, yakni sangat
berharap Singgih yang kini
masih menjabat Kepala
Dinas Pariwisata DIY agar
maju sebagai calon kepala
daerah. Ribuan pelaku
UMKM di Kota Yogya itu
lantas dikelompokkan dalam
53 perwakilan UMKM dari
14 kemantren sehingga se-
makin terkoordinasikan de-
ngan baik.

Menurut Utami, hubung-
an pelaku UMKM dengan
Singgih sebenarnya berawal

dari Pilpres 2019. Saat itu
mereka tergabung dalam
Persatuan Emak-emak Pen-
dukung Prabowo-Sandi (Per-
makbodi) hingga akhirnya
berkembang menjadi pelaku
UMKM. "Dari situ kami se-
ring berhubungan dengan
Pak Sandi (Sandiaga Uno,
Menteri Pariwisata, Eko-
nomi, dan Kreatif) kemudian
bertemu dengan Pak Singgih
yang banyak membantu

UMKM dengan berbagai
even," imbuhnya. 

Dari dinamika politik saat
ini, Utami bersama dengan
rekan-rekan pelaku UMKM
optimis mampu mendapat-
kan tiket bersama partai
koalisi. Apalagi pihaknya
mendapat informasi jika
Singgih sudah mengajukan
pensiun dini dari jabatannya
sebagai ASN. 

Dihubungi terpisah, Sing-

gih Raharjo mengaku berter-
ima kasih atas dukungan
dari masyarakat. Salah satu-
nya pelaku UMKM di Kota
Yogya agar dirinya berkon-
testasi dalam Pilkada Kota
Yogya. Dukungan dari emak-
emak yang turut memper-
juangkan untuk penghasilan
keluarga akan dipertim-
bangkan lebih matang.

Meski demikian dirinya
masih fokus mengemban tu-
gasnya sebagai Kepala Dinas
Pariwisata DIY. Setelah
Surat Keputusan (SK) ter-
kait pensiun dini diteri-
manya, maka langkah poli-
tik akan segera ia tentukan.
"Intinya saya ucapkan teri-
ma kasih atas berbagai du-
kungan. Tetapi sampai saat
ini saya masih bertugas seba-
gai Kepala Dinas Pariwisata
(DIY). Saya fokus ke situ du-
lu. Nanti setelah ada SK pen-
siun dini ya," katanya. 
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YOGYA(KR) - Masyarakat

diminta bersikap jernih dalam

melihat dan menyikapi setiap

pungutan atau iuran yang ter-

jadi di lingkungannya masing-

masing. Karena setiap

pungutan tentu ada aturan-

nya, bentuk, maupun jenis-

jenisnya. Begitu pula dengan

tarif pelayanan publik di ting-

kat desa atau kalurahan.

Tentunya harus dilakukan se-

cara jelas dan transparan, se-

hingga tidak menimbulkan

kesalahan persepsi dikalan-

gan warga.

"Yang terpenting harus di-

jelaskan secara rinci kepada

warga terutama untuk

mereka yang baru pindah.

Ketika ada kearifan lokal itu

tidak dijelaskan secara de-

tail, seringkali jadi salah

persepsi bersama. Saya

harap hal itu jangan sampai

terjadi. Untuk itu segala

sesuatu harus diberikan

penjelasan secara detail dan

transparan," kata Sekretaris

Daerah (Sekda) DIY, Beny

Suharsono di kantornya,

Senin (22/7).

Seperti diketahui, fenomena

pungutan atau uang sebesar

Rp 1,5 juta yang dialami war-

ga di Bangunjiwo Bantul, un-

tuk keperluan biaya adminis-

trasi karena pindah domisili

dari Kota Yogya yang disebut

sebagai kearifan lokal yang

sempat menyita perhatian

dan menimbulkan reaksi pro

dan kontra.                        (Ria)-f
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YOGYA (KR) - Upaya pen-

gendalian inflasi yang di-

lakukan di Kota Yogya kini

bakal semakin efektif. Hal terse-

but seiring pelibatan pedagang

secara aktif di samping program

yang digulirkan unsur pemerin-

tah melalui Tim Pengendali

Inflasi Daerah (TPID).

Asisten Sekda Bidang Per-

ekonomian dan Pembangunan

Setda Kota Yogya Kadri Reng-

gono, mengungkapkan peda-

gang memiliki jaringan dengan

distributor bahan pokok dan

menjangkau konsumen tingkat

akhir. Peran itu menempatkan

pedagang sebagai mitra vital

dalam kebijakan strategis pen-

gendalian laju inflasi. "Seperti

kita tahu  inflasi merupakan an-

caman yang dapat menggerus

daya beli masyarakat. Maka

diperlukan upaya kolektif dan

terstruktur dari berbagai pihak

termasuk pedagang," ungkap-

nya mewakili Penjabat (Pj)

Walikota Yogya Sugeng Pur-

wanto, ketika meresmikan

Warung 'Mrantasi' di Pasar

Beringharjo, Selasa (23/7).

Warung 'Mrantasi' itu meru-

pakan akronim dari Masya-

rakat Lan Pedagang Tanggap

Inflasi. Total ada 25 pedagang di

Pasar Beringharjo yang ter-

gabung dalam Warung 'Mran-

tasi'. Seluruhnya merupakan

pedagang bahan pokok seperti

beras, telur, minyak goreng, gu-

la, cabai serta aneka bumbu da-

pur.

Kadri memaparkan, dalam

tiga tahun terakhir kondisi in-

flasi di Kota Yogya masih berada

di atas rata-rata nasional. Pada

tahun 2021 lalu tercatat 2,29

persen dari rata-rata nasional

1,68 persen. Tahun 2022 menca-

pai 6,49 persen sedangkan rata-

rata inflasi nasional 5,51 persen.

Kemudian tahun 2023 ada 3,47

persen dan rata-rata nasional

2,61 persen. "Komoditas bahan

pokok seperti beras, cabai mer-

ah, bawang putih dan telur

menjadi komoditas yang ber-

kontribusi besar terhadap in-

flasi di Kota Yogya. Sehingga

titik tekan kami lebih fokus ke

situ," tandasnya.

Kepala Dinas Perdagangan

Kota Yogya Veronica Ambar

Ismuwardani, menambahkan

sejak tahun 2016 lalu pihaknya

sudah memiliki Kios Segoro

Amarto untuk menekan laju in-

flasi. Akan tetapi hal itu meru-

pakan sumbangsih dari unsur

TPID yang terdiri dari Bank

Indonesia, Perum Bulog dan

Pemkot. Sedangkan Warung

'Mrantasi' merupakan komit-

men bersama dari para peda-

gang. Terutama untuk menjual

bahan tidak melebihi harga

eceran tertinggi (HET), komodi-

tas bersubsidi dijual langsung

ke konsumen akhir, serta tidak

mengoplos dan menimbun ko-

moditas.

Ke depan pihaknya akan

mendorong agar semakin ba-

nyak pedagang yang tergabung

dalam Warung 'Mrantasi'. Ter-

utama pedagang komoditas ba-

han pokok yang berada di pasar

pantau seperti Pasar Dema-

ngan, Pasar Kranggan maupun

Pasar Sentul dan Pasar Pra-

wirotaman. "Ada banyak keun-

tungan bagi pedagang yang ter-

libat dalam Warung 'Mrantasi'.

Seperti prioritas alokasi pa-

sokan bahan pokok dari Bulog,

diprioritaskan dalam program

stabilisasi harga melalui operasi

pasar, serta kemudahan dalam

akses permodalan di Bank BPD

DIY," urainya.

Sementara Kepala Perwa-

kilan Bank Indonesia DIY

Ibrahim, memberikan apresiasi

atas berbagai program pengen-

dalian inflasi yang dilakukan

oleh Pemkot Yogya maupun

Pemda DIY. 

Menurutnya gebrakan ino-

vasi melalui Kios Segoro

Amarto maupun Warung

'Mrantasi' telah banyak direp-

likasi oleh daerah lain. Hal ini

lantaran program yang diin-

isasi oleh pemerintah serta ko-

laborasi dengan pedagang ter-

bukti mampu memberikan ke-

mudahan bagi masyarakat se-

laku konsumen.

Pada kesempatan itu, selain

meresmikan Warung 'Mrantasi'

turut diluncurkan pula program

'Dirantasi' atau Digitalisasi

Pembayaran Retribusi Fasilitas

yang berada di bawah naungan

Dinas Perdagangan Kota Yogya.

Melalui 'Dirantasi' maka pe-

ngelola fasilitas sepakat mem-

bayarkan retribusinya melalui

QRIS. Dengan begitu di sam-

ping memudahkan pedagang

juga memudahkan Pemkot

dalam hal pencatatan. Ha-

rapannya pendapatan asli da-

erah juga bisa terdongkrak lan-

taran potensi retribusi fasilitasi

di Dinas Perdagangan Kota

Yogya minimal Rp 1,5 miliar. 
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PEMKOT RESMIKAN WARUNG 'MRANTASI'

Libatkan Pedagang, Pengendalian Inflasi Semakin Efektif

KR-Ardhi Wahdan
Peresmian dan tinjauan Warung Mrantasi di komplek

Pasar Beringharjo.

Pro Kontra Iuran Pindah Domisili Harus Transparan

YOGYA (KR) - Bertepatan

dengan peringatan HUT ke-73

SMP Negeri 5 Yogyakarta, Se-

lasa (23/7), sekolah meresmi-

kan tiga fasilitas penting, yaitu

sporthall, podcast studio dan

pengelolaan sampah.

"Kita memiliki sporthall

yang baru, meskipun baru seki-

tar 80% pembangunannya

akan kami softopening sebagai

penanda mulai penggunaan-

nya yang menjadi tempat

berkembangnya bakat-bakat

olahraga siswa," kata Kepala

SMPN 5 Yogya, Siti Arina

Budiastuti MPd BI dalam

acara peringatan HUT ke-73

SMPN 5 Yogyakarta di area

sporthall, sekolah setempat.

Turut hadir, Budi Santosa

Asrori (Kepala Dindikpora

Kota Yogyakarta), Tyasning

Handayani Shanti (Sekretaris

Dindikpora Kota Yogyakarta),

Supriyono SH SPd MM CM

(Ketua Komite SMPN 5

Yogyakarta) dan pengurus,

Kusno Wibowo ST MSi (Kepala

Dinas LHK DIY), Eka Surya

Prihantoro SSi MKom (Asisten

Administrasi Umum Setda

Kabupaten Sleman). Turut

hadir pula, Ketua Yayasan dan

IKA Pawitikra, para Purna

Dwijatama, para alumni, guru

dan karyawan serta seluruh do-

nator pembangunan sporthall,

dan tamu undangan.

Menurut Arina, keberadaan

podcast studio memungkinkan

siswa untuk berekspresi secara

kreatif dan membagikan ide-

ide mereka dengan dunia.

Adapun sistem pengelolaan

sampah yang lebih baik, menja-

di komitmen sekolah untuk

menjaga kebersihan dan ke-

lestarian lingkungan sekitar

dalam wadah Zero Waste

Community.

Puncak peringatan HUT

berupa webinar nasional

'Kurikulum Merdeka Bersama

Wujudkan Guru Hebat' yang

diselenggarakan oleh Komu-

nitas Belajar Pawitikra pada 23

Juli 2024.  Menghadirkan pem-

bicara Anindito Aditomo SPsi

MPhil PhD (Kepala Badan

Standar Kurikulum dan Ases-

men Pendidikan), Yuliawanto

MSi (Ketua Tim Kerja

Transformasi Kepemimpinan

Sekolah), dan Siti Arina

Budiastuti MPd BI (Kepala

SMPN 5 Yogyakarta).

Webinar dibuka oleh Budi

Santosa Asrori (Kepala

Dindikpora Kota Yogyakarta).

Selaku moderator Aryani Artha

K MPd dan pembawa acara

Dwi Nuryani SPd. Peserta we-

binar memperoleh free e-serti-

fikat.

"Acara peringatan HUT ini

tidak hanya menjadi bukti ke-

majuan fisik sekolah, tetapi ju-

ga simbol dari semangat kolab-

orasi yang kuat antara semua

pihak yang terlibat. Dari

Dindikpora, DLH, guru-guru

yang gigih, karyawan yang se-

tia, hingga para alumni ,

komite dan orang tua siswa

yang memberikan sumbangsih

dan inspirasi, semuanya telah

berkontribusi dalam mencip-

takan hari ini sebagai moment

bersejarah," ujarnya.      (Dev)-f

HUT ke-73 SMPN 5 Yogya
Diresmikan Tiga Fasilitas Penting Sekolah 

KR-Istimewa
Peringatan HUT ke-73 SMPNegeri 5 Yogyakarta.

KR-Istimewa
Emak-emak pelaku UMKM Kota Yogya deklarasi dukung-

an untuk Singgih Raharjo.


